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Abstrak

Artikel ini membahas peningkatan ekonomi keluarga melalui pengembangan produk lokal,
khususnya kerupuk dapros. Desa Sukabares di wilayah Ciomas, Kabupaten Serang, merupakan daerah
penghasil kerupuk dapros yang sudah berjalan secara turun-temurun, namun masih kurang dikenal luas.
Kerupuk dapros biasanya berbentuk bunga mekar, merupakan salah satu makanan yang berbahan dasar
beras yang kemudian diolah menjadi tepung. Tepung beras tersebut kemudian dicampur dengan tepung
tapioka dengan tambahan bumbu dapur, terasi, dan bumbu penyedap sehingga menciptakan rasa yang
gurih. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini melibatkan pertemuan dan pelatihan keterampilan
membuat kerupuk dapros bagi ibu rumah tangga dan remaja putri di Desa Sukabares. Selain pelatihan
membuat produk, mereka juga diberikan pengetahuan tentang pengemasan produk yang lebih baik dan
menarik. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa produksi kerupuk dapros memberikan peluang usaha yang
menjanjikan bagi masyarakat setempat, terutama dengan memanfaatkan bahan baku lokal dan
melibatkan banyak orang dalam proses produksi. Dengan demikian, kerupuk dapros dapat berkontribusi
terhadap peningkatan pendapatan keluarga serta pemberdayaan komunitas lokal.
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Abstract

This article discusses the improvement of family economics through the development of local products,
specifically kerupuk dapros. Sukabares Village in the Ciomas area, Serang Regency, is a region known
for producing kerupuk dapros, a tradition that has been passed down through generations but remains
relatively unknown to the wider public. Kerupuk dapros is typically flower-shaped and is made from
rice, which is processed into flour. The rice flour is then mixed with tapioca flour, along with kitchen
spices, shrimp paste, and seasonings to create a savory taste. The methods used in this activity involved
meetings and skill training for housewives and young women in Sukabares Village on how to make
kerupuk dapros. In addition to product-making training, they were also given knowledge on better and
more attractive product packaging. The results of the activity show that the production of kerupuk
dapros offers promising business opportunities for the local community, especially by utilizing local
raw materials and involving many people in the production process. Thus, kerupuk dapros can
contribute to increasing family income and empowering the local community.
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1. PENDAHULUAN

Peningkatan ekonomi keluarga merupakan salah satu aspek penting dala Pembangunan
ekonomi suatu negara. Di Indonesia, Upaya untuk meningkatkan ekonomi keluarga telah menjadi fokus
utama dalam mengatasi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan Masyarakat, teruama di daerah
pedesaan [1]. Diperlukan upaya diversifikasi sumber pendapatan untuk meningkatkan ekonomi
keluarga. Salah satu strategi yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan ekonomi keluarga adalah
melalui pengembangan sektor usaha mikro dan kecil yang mampu memberdayakan masyarakat lokal
dan menciptakan lapangan kerja [2], [3]. Dalam konteks globalisasi dan persaingan ekonomi yang
semakin ketat, penting bagi masyarakat untuk dapat memanfaatkan potensi lokal mereka secara optimal
untuk menciptakan nilai tambah dan meningkatkan kesejahteraan. Salah satu cara untuk mencapai hal
ini dengan mengembangkan produk lokal yang memiliki keunikan dan daya saing di pasaran [4]-[6].

Penelitian yang membahas tentang peningkatan ekonomi keluarga diantaranya membahas
berbagai program pemberdayaan ekonomi yang dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga, dengan
fokus partisipasi anggota keluarga dalam udaha mikro dan kecil. Dampak program pemberdayaan
ekonomi seperti pelatihan ketrampilan juga dapat membantu kesejahteraan keluarga miskin [7]. Salah
satu upaya yang dilakukan adalah melalui produksi kerupuk dapros, sebuah produk lokal yang memiliki
potensi pasar yang cukup baik.

Kerupuk dapros, sebagai contoh merupakan produk lokal yang menggunakan bahan baku dari
lingkungan sekitar dan memiliki nilai jual karena cita rasa yang khas. Dalam konteks ini, produksi
kerupuk dapros bukan hanya sekedar usaha ekonomi, tetapi juga merupakan bentuk pelestarian budaya
lokal serta pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. Pengembangan produk lokal seperti
kerupuk dapros memiliki potensi besar dalam meningkatkan ekonomi keluarga [8], [9]. Produksi
kerupuk dapros memberikan peluang usaha yang menjanjikan bagi masyarakat, terutama di daerah
pedesaan. Dengan memanfaatkan bahan baku lokal dan melibatkan banyak orang dalam proses
produksi, kerupuk dapros dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan keluarga serta
pemberdayaan komunitas lokal.

Desa Sukabares merupakan daerah dataran tingi dengan ketinggian 600 mdpl, terletak di
wilayah Ciomas, Kabupaten Serang dengan jumlah penduduk sebanyak 2.986 jiwa. Sebagian besar
penduduk Desa Sukabares bekerja di sektor perkebunan dan pertanian karena di dukung oleh faktor
alam setempat yang terletak di lereng Gunung Karang. Produksi kerupuk dapros banyak dilakukan oleh
warga Kampung Sanepa Desa Sukabares. Produksi usaha ini sudah berjalan secara turun temurun,
namun hanya berdasarkan pesanan sehingga kerupuk dapros dari daerah ini belum terlalu dikenal oleh
masyarakat luas.

Artikel pengabdian ini bertujuan untuk menjelaskan potensi produksi kerupuk dapros sebagai
sumber pendapatan tambahan bagi keluarga di Desa Sukabares, mengidentifikasi langkah-langkah yang
telah dilakukan oleh masyarakat desa dalam mengembangkan produksi kerupuk dapros, dan yang
terakhir adalah mengevaluasi dampak ekonomi dari produksi kerupuk dapros terhadap kesejahteraan
keluarga di Desa Sukabares.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan produksi kerupuk dapros di Desa Sukabares melibatkan beberapa metode
yang terstruktur dan berfokus pada pengembangan keterampilan, peningkatan kualitas produk, dan
pemasaran. Pendekatan terstruktur ini memastikan bahwa kegiatan produksi dapat berjalan dengan
efektif dan memberikan dampak positif bagi peningkatan ekonomi rumah tangga di desa tersebut.
Berikut adalah metode yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan ini:

a. ldentifikasi Kebutuhan Pelatihan
e Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan melalui survei dan wawancara dengan warga desa.
e Menentukan materi pelatihan yang mencakup teknik produksi, manajemen usaha, dan
pemasaran.
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b. Pelatihan Teknis
¢ Mengadakan pelatihan pembuatan kerupuk dapros mulai dari pemilihan bahan baku, proses
pengadonan, pencetakan, hingga penggorengan.
e Melibatkan instruktur yang berpengalaman dalam produksi kerupuk untuk memberikan
pelatihan langsung.
c. Pelatihan Manajemen Usaha
e Mengajarkan dasar-dasar manajemen usaha seperti perencanaan bisnis, pengelolaan
keuangan, dan administrasi.
o Memberikan pengetahuan tentang pengelolaan stok bahan baku dan produk jadi.
d. Pelatihan Pemasaran
e Memberikan pelatihan tentang strategi pemasaran modern, termasuk pemasaran digital
melalui media sosial.
e Mengajarkan teknik penjualan langsung dan kerjasama dengan distributor lokal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi produksi kerupuk dapros sangat bermanfaat bagi tambahan penghasilan. Hal ini karena
Desa Sukabares memiliki ketersediaan bahan baku yang melimpah, seperti tepung tapioka dan bumbu-
bumbu alami yang dapat digunakan untuk membuat kerupuk dapros. Banyak warga desa, terutama ibu-
ibu rumah tangga, yang memiliki keterampilan dalam membuat kerupuk dapros secara tradisional.
Produk kerupuk dapros memiliki pasar potensial baik di dalam maupun di luar desa. Upaya pemasaran
dilakukan melalui kerjasama dengan toko-toko lokal, pasar tradisional, dan pemanfaatan media sosial.

Kerupuk dapros merupakan salah satu makanan yang berbahan dasar beras yang kemudian
diolah menjadi tepung. Tepung beras tersebut kemudian dicampur dengan tepung tapioka dengan
tambahan bumbu dapur, terasi, dan bumbu penyedap sehingga menciptakan rasa yang gurih. Untuk
membuat produk kerupuk dapros yang menarik, digunakan pewarna makanan warna-warni sehingga
tampilan produk tersebut menjadi lebih indah.

Gambar 1. Bahan baku yang telah dicampur dan siap untuk dibentuk.

Setelah semua bahan dicampur, langkah selanjutnya adalah membentuk adonan menjadi bunga
dengan warna yang berbeda-beda. Kerupuk dapros biasanya berbentuk bunga mekar. Butuh ketrampilan
dalam membentuk kerupuk dapros tersebut sehingga hasilnya bagus.
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Gambar 2. Adonan kerupuk dapros yang telah dibentuk menjadi bunga mekar

Bahan adonan yang telah dibentuk menjadi bunga mekar, selanjutnya dikukus selama 10 menit
dan kemudian disusun di atas tampah untuk dijemur sampai kering. Setelah kering, kemudian dikemas
kedalam kantong plastic dan diberi merek.

Gambar 3. Kerupuk dapros yang telah dijemur
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W
Gambar 3. Pengemasan kerupuk dapros

Kerupuk dapros yang telah dikemas dan diberi merek, kemudian siap untuk dipasarkan. Untuk
saat ini, wilayah pemasaran masih berkisar di sekitar daerah Ciomas, Kabupaten Serang. Untuk
memperluas wilayah pemasaran, produk kerupuk dapros dikemas lebih menarik.

Gambar 4. Ibu Kolah, salah satu pengrajin kerupuk dapros di Desa Sukabares dan produk
yang siap dipasarkan

Langkah- langkah yang dapat dilakukan dalam upaya pengembangan produksi kerupuk dapros
diantaranya adalah:

1. Pelatihan dan Pendampingan: Pemerintah desa bekerja sama dengan lembaga swadaya
masyarakat (LSM) dan dinas terkait mengadakan pelatihan pembuatan kerupuk dapros,
manajemen usaha, serta strategi pemasaran.

2. Peningkatan Kualitas Produk: Melakukan inovasi pada resep dan proses produksi untuk
meningkatkan kualitas dan daya tahan produk. Dengan inovasi dan peningkatan kualitas produk,
kerupuk dapros dapat bersaing di pasar yang lebih luas. Inovasi dalam varian rasa dan kemasan
dapat menarik minat konsumen baru dan menjaga loyalitas konsumen lama. Standar kualitas
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yang tinggi juga memastikan bahwa produk kerupuk dapros memiliki daya tahan yang baik dan
aman dikonsumsi.

3. Pembentukan Kelompok Usaha: Pembentukan kelompok usaha kerupuk dapros untuk
memudahkan akses modal, bahan baku, serta pemasaran bersama. Dukungan dari pemerintah
dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) sangat penting dalam pengembangan produksi
kerupuk dapros. Bantuan berupa pelatihan, pendampingan, dan akses modal dapat mempercepat
perkembangan usaha ini. Selain itu, kebijakan pemerintah yang mendukung usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) juga memberikan peluang bagi pengusaha kerupuk dapros untuk
berkembang lebih pesat.

Dampak ekonomi dari produksi kerupuk dapros yang dapat dirasakan secara langsung
diantaranya produksi kerupuk dapros telah mampu meningkatkan pendapatan keluarga di Desa
Sukabares. Pendapatan tambahan ini membantu mencukupi kebutuhan sehari-hari dan meningkatkan
taraf hidup. Produksi kerupuk dapros juga menciptakan lapangan kerja baru bagi warga desa, terutama
bagi ibu rumah tangga dan pemuda yang belum memiliki pekerjaan tetap. Dengan adanya usaha
produksi kerupuk dapros, keluarga di Desa Sukabares menjadi lebih mandiri secara ekonomi dan tidak
sepenuhnya bergantung pada sektor pertanian.

Produksi kerupuk dapros di Desa Sukabares merupakan contoh sukses dari upaya peningkatan
ekonomi rumah tangga melalui diversifikasi sumber pendapatan. Dengan dukungan yang tepat dan
inovasi yang berkelanjutan, usaha ini tidak hanya meningkatkan pendapatan keluarga tetapi juga
menciptakan kemandirian ekonomi yang lebih baik. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa dengan usaha
keras dan kerjasama, masyarakat pedesaan dapat mengembangkan potensi lokal menjadi sumber
kesejahteraan yang berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Peningkatan ekonomi keluarga merupakan aspek penting dalam pembangunan ekonomi suatu
negara. Di Indonesia, fokus utama dalam mengatasi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, terutama di daerah pedesaan, adalah melalui pengembangan sektor usaha mikro dan kecil.
Salah satu cara yang terbukti efektif adalah dengan memberdayakan masyarakat lokal dan menciptakan
lapangan kerja melalui produk lokal yang unik dan berdaya saing. Pengembangan produk lokal seperti
kerupuk dapros memiliki potensi besar dalam meningkatkan ekonomi keluarga. Kerupuk dapros, yang
berbahan dasar beras dan diproduksi secara turun-temurun di Desa Sukabares, memiliki nilai jual karena
cita rasanya yang khas. Melalui pelatihan keterampilan dan pengetahuan tentang pengemasan produk,
masyarakat setempat dapat memproduksi dan memasarkan kerupuk dapros dengan lebih baik. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa produksi kerupuk dapros tidak hanya memberikan peluang usaha yang
menjanjikan bagi masyarakat Desa Sukabares, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan
pendapatan keluarga dan pemberdayaan komunitas lokal. Dengan memanfaatkan bahan baku lokal dan
melibatkan banyak orang dalam proses produksi, kerupuk dapros dapat menjadi alat untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan melestarikan budaya lokal.
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